BABII

DESKRIPSI KAYFA NATA’AMAL MA’ AL-QUR’AN AL-’AZIM

A. Biografi Yusuf al-Qaradawi

Nama lengkapnya adalah Yusuf bin ‘Abdullah bin ‘Ali bin Yusuf.' Di
kemudian hari ia populer dengan nama Yusuf al-Qaradawi.” Ia dilahirkan pada
tanggal 9 September 1926 di sebuah desa terpencil pedalaman Mesir bagian barat,
namanya Saft Turab.’ Ia tumbuh besar dalam keluarga yang sederhana dan taat
beragama. Ayahnya, ‘Abdullah adalah seorang petani, meninggal dunia ketika al-
Qaradawi masih berusia dua tahun. Sepeninggal ayahnya, ia diasuh dan didik oleh
pamannya, Ahmad (juga seorang petani, buta huruf namun terkenal sebagai sosok
yang bijaksana sehingga sangat dihormati oleh masyarakat) yang memberikan
perhatian penuh kepadanya seperti anaknya sendiri.”

Ibu al-Qaradawi meninggal dunia ketika ia berusia lima belas tahun. Ia

berasal dari keluarga al-Hajar yaitu sebuah keluarga pedagang dan sangat terkenal

' Al-Qaradawi menceritakan bahwa namanya, Yusuf itu diambil dari nama pamannya yang
meninggal dunia sebelum mempunyai anak. Nama Yusuf yang diberikan pada pamannya
juga diambil dari nama kakek al-Qaradawi. Yusuf al-Qaradawi, Ibn al-Qaryah wa al-Kuttab
(Kairo: Dar al-syuruq, 2002), 104.

*Laqab al-Qaradawi (huruf ra dibaca dengan baris di atas) yang dicantumkan di belakang
namanya adalah nama daerah asal nenek moyang al-Qaradawi dari pihak kakeknya berasal.
Ibid., 101. Lihat pula Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi (Y ogyakarta:
Teras, 2008), 40.

*Tarmizi M. Jakfar, Otoritas Sunnah Non-Tasyri’iyah Menurut Yusuf al-Qaradawi
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 36.

*Al-Qaradhawi, Ibn al-Qaryah..., 105.
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kecerdasannya. Sepeninggal ibunya, ia mendapat kasih sayang dari nenek dan
bibinya -dari pihak ibu-.” Dalam bimbingan dan asuhan dua keluarga yang status
sosialnya berbeda inilah al-Qaradawi hidup dan dibesarkan.

Pendidikan al-Qaradawi diawali di sebuah lembaga pendidikan al-Qur’an
(kuttab).” Ia mulai belajar ketika berusia lima tahun dan ia mulai menghafal al-
Qur’an pada usia tujuh tahun. Pada saat yang sama, ia juga dimasukkan ke Sekolah
Dasar al-Ilzamiyyah yang dijalaninya ketika pagi hari. Di situ ia belajar berbagai
ilmu pengetahuan umum, seperti berhitung, aljabar, sejarah dan ilmu kesehatan.
Demikian ini -belajar di dua tempat dengan bergantian antra pagi dan sore-
berlangsung hingga ia berusia sepuluh tahun.’

Selesai menempuh pendidikan dasar di Sekolah Dasar al-Ilzamiyyah, ia
melanjutkan pendidikan ke sekolah lanjutan tingkat pertama dan sekolah menengah
umum di Tanta Mesir. Ia berhasil menyelesaikan pendidikan tingkat menengah
dengan prestasi yang memuaskan. Di masa-masa ini kelebihan al-Qaradawi mulai
terlihat. Pada tahun kedua di ibtidaiyyah (setingkat SMP), untuk pertama kalinya ia
diminta menjadi penceramah di kampungnya. Ketika masuk tahun keempat, sebagai

tahun terakhir pada jenjang ini, ia mulai diminta menjadi khatib untuk shalat jumat

*Tbid., 109.

%Pada awalnya, ia belajar pada kuttab syaikh Yamani, namun itu berjalan hanya satu hari
karena ia merasa tidak cocok dengan metode pengajaran syaikh Yamani yang sering
memberikan hukuman yang tidak jelas kepada muridnya, termasuk al-Qaradhawi. Setelah
itu, karena bujukan ibunya, ia pindah ke kuttab lain, yaitu kuttab syaikh Hamid dan
bertahan di situ sampai selesai hapalannya. Tepatnya saat berusia sepuluh tahun ia berhasil
menghapal al-Qur’an dan menguasai ilmu tilawah. M. Jakfar, OtoritasSunnah..., 43.
"Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), 322.
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di masjid al-Mutawalli, salah satu masjid di kampungnya. Di saat berkhutbah ini
sikap kritis al-Qaradawi dalam memperlakukan sunnah mulai terlihat. Ia tidak mau
memegang pedang kayu, sebagaimana kebiasaan para khatib lainnya. la meyakini
bahwa hal tersebut bukan tuntunan Nabi dalam salat jumat.®

Prestasi yang cemerlang sebelumnya, mampu ia pertahankan ketika ia
menempuh strata satunya di Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar. Dari
universitas ini, ia lulus dengan predikat terbaik pada tahun 1952-1953. Selesai di
bidang studi al-Qur’an dan al-hadith yang menjadi konsentrasinya di fakultas
Ushuluddin, ia kemudian melanjutkan kembali pendidikannya di jurusan Bahasa
Arab selama dua tahun di universitas yang sama. Pada jurusan Bahasa Arab ini, ia
memperoleh ijazah internasional dan sertifikat mengajar.’

Pada tahun 1957, Yusuf al-Qaradawi masuk di Ma’had al-Buhuth wa al-
Dirasat al-‘Arabiyah al-‘Aliyah dan berhasil meraih diploma bidang bahasa dan
sastra Arab. Bersamaan dengan itu, Yusuf al-Qaradawi melanjutkan studinya di
Program Pascasarjana di Universitas al-Azhar dengan konsentrasi ilmu Tafsir Hadis.
Ia menyelesaikannya dalam waktu tiga tahun, tepatnya pada tahun 1960 dengan
predikat amat baik. Setelah itu, ia pun langsung melanjutkan studi pada program
doktoral dengan judul disertasi al-Zakat wa Atharuha fi Hall al-Mashakil al-

Ijtima’iyyat (Zakat dan Pengaruhnya dalam Memecahkan Problematika Sosial)."

M. Jakfar, Otoritas Sunnah..., 53.
’Azra, Ensiklopedi..., 322.
Ibid.
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Disertasi yang semula diperkirakan selesai dua tahun menjadi tertunda
(dalam waktu tiga belas tahun),'' karena antara tahun 1968 sampai tahun 1970, al-
Qaradawi ditahan oleh penguasa militer Mesir atas tuduhan pro dengan gerakan
Ikhwan al-Muslimin. Selain itu, tidak berselang lama, pada tahun 1973, Mesir
mengalami krisis sosial politik menghadapi peperangan dengan Israel. Alasan
terakhir ini yang memaksanya untuk pindah ke Qatar. Setelah krisis mereda, ia pun
mengajukan disertasinya untuk diuji dan dipertahankan di depan guru besar
Univertsitas al-Azhar. la berhasil lulus meraih gelar doktor dengan predikat
cumlaude."

Beberapa guru yang pernah al-Qaradawi belajar kepadanya adalah Shaikh
Mukhtar Badir, Shaikh Muhammad Amin Abu Rus, keduanya adalah spesialis di
bidang ilmu tafsir. Ada juga Shaikh Muhammad Ahmadin dan ‘Abd al-Hamid al-
Sadafi, kepadanya mereka al-Qaradawi belajar ilmu hadis. Selain itu ia pernah
belajar kepada ‘Abd al-Halim Mahmud, kepada guru yang satu ini al-Qaradawi
belajar filsafat Islam dan tasawwuf. Kitab utama yang dipakai belajar kepada ‘Abd
al-Halim adalah al-Mungqiz min al-Dalal, karya imam Ghazali. Al-Qaradawi bertemu
dengan guru-gurunya tersebut ketika ketia ia duduk di bangku kuliah. Sebagai
seorang akitifis, al-Qaradawi tidak mencukupkan hanya belajar kepada guru-guru

yang ada di bangku kuliah. Di Ikhwan al-Muslimin al-Qaradawi juga berguru kepada

1y1e:
Ibid.
lzsuryadi, Metode Kontemporer..., 44; M. Jakfar, Otoritas Sunnabh..., 60.
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rekan-rekannya di organisasi yang satu organisasi dengannya, seperti Shaikh al-

Ghazali, Shaikh Sayyid Sabiq, dan Shaikh al-Bahi al-Khauli."

. Kiprah Yusuf al-Qaradawi

Al-Qaradawi termasuk salah seorang ulama yang dalam sejarah hidupnya
telah meniti banyak karir, baik formal maupun non-formal. Karir atau aktifitasnya
yang tergolong formal antara lain pernah menjabat sebagai pengawas pada Akademi
Para Imam, sebuah lembaga yang berada di bawah Kementerian Wakaf Mesir.
Menjadi kepala sekolah di salah satu sekolah menengah di Qatar. Menjabat sebagai
ketua jurusan Studi Islam di Universitas Qatar. Selain itu ia dipercaya memimpin
pembukaan fakultas Syariah dan Studi Islam sekaligus ditunjuk sebagai dekan
fakultas tersebut. Setelah itu ia menjabat sebagai Dewan Pendiri sekaligus Direktur
Pusat Riset Sunnah dan Sirah Nabi (al-Markaz al-Buhuts Ii al-Sunnah wa al-Sirah al-
Nabawiyyah) pada universitas yang sama. Selain itu, ia juga pernah menjadi dosen
tamu di Al-Jazair atas rekomendasi dari pemerintah Qatar. Ia pun kemudian diberi
kepercayaan untuk menjadi Ketua Majelis Ilmiah pada semua Universitas dan
Akademi yang ada di tempat ini."*

Semua aktifitas yang telah disebutkan merupakan karir secara formal. Di luar
itu, aktivitas al-Qaradawi yang tidal formal adalah sebagai juru dakwah. Kesibukan

ini ia geluti sejak ia masih remaja, ketika baru berumur enam belas tahun, tepatnya

Y Yusuf al-Qaradawi, Ibn al-Qaryah wa al-Kuttab (Kairo: Dar al-syurug, 2002), 405-415.
M. Jakfar, Otoritas Sunnah..., 78.
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pada saat ia masih duduk di kelas ibtidaiyyah (setingkat SMP). Aktifitas ini ia rintis
sejak bergabung menjadi anggota Ikhwan al-Muslimin. Dakwah yang ditempuh oleh
al-Qaradawi ini sangat bervariasi, mulai dari khutbah di mimbar-mimbar masjid,
forum-forum diskusi, program tanya jawab masalah keagamaan di radio dan televisi
Qatar hingga tulisan-tulisannya yang tersebar di berbagai majalah Islam."
Al-Qaradawi memiliki semangat dakwah yang sangat luar biasa. Karena
dorongan semangat tersebut ia termotivasi untuk merekonstruksi beberapa prinsip
dasar dan karakteristik serta aturan-aturan umum yang esensial dalam memahami
sunnah. la berharap dapat mengimbangi bahkan merubah pemahaman pada
umumnya yang lebih banyak berkutat pada pemahaman secara harfiyah semata
tanpa menyentuh ruh terdalamnya. Ia berkeyakinan, konstruksi pemahaman sunnah
yang ia lakukan tidak melampaui batas, sebagaimana diistilahkan oleh al-Qaradawi
dengan “memasuki rumah tanpa melalui pintunya”.'® Dengan kata lain, al-Qaradawi
mengambil sikap tengah dalam upayanya memahami sunnah. Mengenai hal ini, ia
menetapkan tiga prinsip yang menjadi aturan mainnya. Yang dimaksud adalah

konsep shumul (konprehensif), mutawazin (seimbang), dan taysir (mudah)."’

Ibid., 80.

"Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana Kita Bersikap Terhadap Sunnah, ter. Kathur Suhardi
(Solo: Pustaka Mantiq, 1994), 32.

"7 Shumul (komperehensif) artinya mencakup tiga aspek; vertikal (rentang waktu kehidupan
manusia dari lahir hingga mati), horizontal yang meliputi segala aspek kehidupan, baik itu
hubungannya dengan Allah, hubungan dengan sesama makhluk (mulai dari sesama manusia,
hewan bahkan dengan benda mati sekalipun, hubungan dengan keluarga, hubungan dengan
sesama Muslim maupun non-Muslim) dan dimensi kedalaman dari kehidupan manusia (akal,
ruh, lahir, batin dan lain-lain). Mutawazin (keseimbangan) berarti kemampuan
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C. Karya Tulis al-Qaradawi

Al-Qaradawi termasuk sosok cendekiawan yang sangat produktif. Ratusan
karya tulis telah ia hasilkan. Karya-karya tersebut meliputi ilmu hadis, ilmu al-
Qur’an, fiqih, usul figih, dakwah, pergerakan, maupun kumpulan fatwa-fatwanya.
Hal itu menjadi bukti bahwa ia memiliki kualitas yang dibutuhkan dari seorang
cendikiawan muslim internasional. Karya-karyanya tidak hanya menjadi rujukan
kaum muslim di Timur Tengah, tapi juga menyebar di negara-negara muslim
lainnya. Kabar gembira bagi masyarakat Islam Indonesia, karya-karya al-Qaradawi
telah banyak diterjemahkan. Salah satu penerbit yang rajin menerjemahkan karya al-
Qaradawi adalah penerbit Pustaka Al-Kautsar.

Berikut adalah karya-karya al-Qaradawi yang telah diterbitkan:'®
a. Karya dalam bidang figih

1) Figh al-Zakat
2) Al-‘Ibadah fi al-Islam
3) Al-Halal wa al-Haram fi al-Islam

4) Fawaid al-Bunuk Hiya al-Riba wa al-Tajdid

2

menyeimbangkan antara akal dan hati, antara perumpamaan dan kenyataan, antara ittiba
(apa yang dicontohkan Nabi) dan ibtida’ (menciptakan sesuatu yang baru yang tidak
didapati contohnya dalam sunnah Nabi). Sedangkan yang dimaksud faysir (memudahkan)
adalah tidak adanya sesuatu dalam sunnah Nabi yang menyulitkan manusia. Lihat: Yusuf al-
Qaradawi, Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’alim wa al-Dawabit
(Washington: al-Ma’had al-‘Alami, Li al-Fikr al-Islamy, 1989), 23-26.

'8 Judul buku yang disebutkan di atas dapat dilihat di katalog terbitan Dar al-Shuruq, Kairo Mesir dan
maktabah Wahbah, Kairo Mesir. Dua penebit tersebut yang banyak menerbitkan karya-karya tulis al-

Qaradawi.
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6)
7)
8)

9)
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Fatawa Mu’asrah

Madkhal Ii Dirasat al-Shari’ah al-Islamiyyah

Shari’at al-Islam Salihat Ii al-Tatbiq fi Kulli Zaman wa al-Makan
Al-Ijtihad fi al-Shari’at al-Islamiyyah

Al-Fatwa Baina al-Indibat wa al-Tasayyub

10) Al-Figh al-Islami Baina al-Asalah wa al-Tajdid

Karya dalam bidang akidah

Y
2)
3)
4)

5)

Zahirat al-Ghuluw fi al-Takfir

Dawr al-Qayyim wa al-Akhlaq i al-1qtisad al-Islami
Al-Rasul wa al-‘Ilm

Al-Imam al-Ghazali Baina Madahihi wa Naqidihi

Fusul al-°Aqidah Baina al-Salaf wa al-Khalaf

Karya dalam bidang dakwah

Y
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Taqafat al-Da’iyyah

Al-Kahasais al-‘Ammah i al-Islam

Al-Iman wa al-Hayat

Mushkilat al-Faqri wa Kaifa ‘Alajaha al-Islam

Risalat al-Azhar Baina al-Ams wa al-Yawm wa al-Ghad
Al-Tarbiayat al-Islami wa Madrasah Hasan al-Banna

Jil al-Nasr al-Manshud

Al-Sahwat al-Islamiyyah Baina al-Juhud wa al-Tatarruf
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d. Karya di bidang ilmu al-Qur’an dan hadis

Y

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Al-Sabr wa al-‘lIm fi al-Qur’an al-Karim

Al-‘Aql wa al-‘Ilm fi al-Qur’an al-Karim

Kaita Nata’amal ma’ al-Qur’an al-Karim

Kaifa Nata’amal ma’ al-Sunnah al-Nabawiyyah

Tafsir Surat al-Ra’d

Al-Marja’iyyah al-‘Ulya fi al-Islam li al-Qur’an wa al-Sunnah

Al-Madkhal i al-Dirasat al-Sunnah al-Nabawiyyah

Al-Muntagqa fi al-Targhib wa al-Tarhib

Al-Sunnah Masdaran li al-Ma’rifat wa al-Hadarah

10) Nahw al-Mausu’ah Ii al-Hadith al-Nabawi

11) Qutuf Daniyyah Ii al-Qur’an wa al-Sunnah

D. Deskripsi Kayfa Nata’amal ma’ al-Qur’an al-’Azim

Sebagai seorang cendekiawan muslim yang pengaruhnya hampir ke seluruh

negeri muslim di dunia, berbagai macam karya tulis dari beberapa disiplin keilmuan

Islam ia hasilkan. Di bidang al-Qur’an, meski tidak sebanyak karya-karya lainnya,

Al-Qaradawi menghasilkan beberapa karya di bidang ini. Salah satu karya tulis yang

secara spesifik berbicara panjang lebar tentang al-Qur’an adalah Kayfa Nata’amal
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ma’ al-Qur’an al-‘Azim. Kitab ini sebagaimana ia jelaskan, adalah kelanjutan dari
kitab al-Qaradawi sebelumnya, Kayfa Nata’amal ma’ al-Sunnah al-Nabawiyyah."

Nama awal “Kaifa Nata’amal” dari kedua karya tesebut menyiratkan
keprihatinan al-Qaradawi dengan kondisi umat Islam. Di berbagai bidang kehidupan
umat Islam banyak tertinggal dan terbelakang, jauh dari kata maju. Kejayaan yang
dahulu dimiliki umat Islam selama berabad-abad telah lenyap dari pangkuan. Al-
Qaradawi memerhatikan kondisi ini sedemikian rupa dan sudah berlarut-larut. Ia
mencoba menganalisa penyebab kemunduran dan keterbelakangan umat Islam. Ia
berkesimpulan bahwa umat Islam telah jauh dari petunjuk al-Qur’an, tidak
memperlakukan sebagaimana mestinya. >’

Memang benar di tangan kaum muslimin ada al-Qur’an dan Sunnah Nabi,
akan tetapi hal itu mengingatkan al-Qaradawi dengan salah satu ayat al-Qur’an dari

surat al-Juma’ah:

Zoo, &
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Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian
mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab

yang tebal. (Q.S. al-Jum’ah, [62]:05)*'

Kaum muslimin menghafal huruf-huruf al-Qur’an, tetapi mereka mengabaikan

hukum-hukumnya, memperlakukannya dengan buruk, tidak memahami secara baik,

' Yusuf al-Qaradawi, Kayfa Nata’amal ma’ al-Qur’an al-‘Azm, (Kairo: Dar al-Shurug, 2000), 13-14.
20 114

Ibid.
*! Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surakarta: CV Alhanan, 2009), 553.
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tidak mendahulukan apa yang semstinya didahulukan, justru sebaliknya
mengakhirkan apa yang semestinya didahulukan. Mereka tidak mengagungkan apa
yang mestinya diagungkan, justru sebaliknya mengecilkan apa yang mestinya
diagungkan. Mereka mencari barakah dari para penghafalnya dan menghiasi dinding
rumah dengan ayat-ayat-Nya. Mereka lupa bahwa barakah al-Qur’an datang jika
hukum-hukumnya diikuti dan diterapkan sebagaimana firman-Nya:

A P | ot R 22 0 2

Opis 5 oSk Iy 0y 253 AL 4 oUdT L
Dan al-Quran itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka

ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat. (Q.S. al-An’am,

[06]:155)*

Petunjuk Allah sudah jelas, ikutilah al-Qur’an maka rahmat Allah akan
bersama mereka, tidak seperti saat ini keadaan kaum muslimin serba
memprihatinkan. ~ Berangkat dari  keprihatiananya tersebut  al-Qaradawi
berkesimpulan bahwa tidak ada acara lain untuk menyelamatkan umat dari
keadaanya yang terlantar, kemunduran, dan perpecahannya kecuali dengan kembali
kepada al-Qur’an. Menjadikannya sebagai dalil yang diikuti, menjadikannya sebagai

pemimpin yang yang diikuti, dan mencukupkannya sebagai dalil. Begitulah al-

*? Ibid., 149.
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Qaradawi menawarkan solusi dari semua keterpurukan yang menimpa umat Islam

..+ 23
dewasa ini.

Membaca keterpurukan umat yang sudah sedemikian rupa memprihatinkan,
ia mencoba menuliskan buah pikirannya sebagai solusi dari keadaan tersebut. Salah
satu dari buah pikirannya yang secara khusus dan spesifik bisa dijadikan panduan
umat Islam agar kembali kepada al-Qur’an adalah Kaifa Nata’amal ma’ al-Qur’an al-
‘Azim. Jika jauh sebelumnya al-Qaradawi menuliskan sebuah kitab yang bisa
dijadikan panduan bagi umat Islam untuk mengabil petunjuk yang benar dari Sunnah
Nabi, maka di sini al-Qaradawi menghadirkan sebuah kitab yang sudah selayaknya

umat Islam mengambil manfaat darinya.

Ada empat topik besar dari tema al-Qur’an yang menjadi pemikiran al-
Qaradawi dalam kitab Kaifa Nata’amal ma’ al-Qur’an al-‘Azim. Keempat topik
tersebut dikemas al-Qaradawi ke dalam empat bab. Bab pertama al-Qaradawi
memaparkan kekhususan dan tujuan-tujuan al-Qur’an. Pada bab kedua ia
menjelaskan aspek menghafal, membaca, dan mendengarkan al-Qur’an. Kemudian
dilanjutkan dengan bab ketiga pemaparan segi-segi pemahaman dan penafsiran al-
Qur’an. Dan pada bab keempat al-Qaradawi memaparkan tentang bagaimana umat
Islam harus mengikuti, mengamalkan, dan berdakwah dengan al-Qur’an. Dari empat
bab itu kemudian diperinci kembali ke dalam sub-sub topik seputar al-Qur’an yang

lebih spesifik.

% al-Qaradawi, Kayfa Nata’amal ..., 12-13.
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Sejatinya, tulisan al-Qaradawi ini berisi panduan bagaimana seharusnya
seorang muslim menyikapi al-Qur’an agar bisa mengambil petunjuk darinya.
Semisal, pada bab pertama ia mengungkap beberapa kekhususan al-Qur’an. Salah
satu yang ia paparkan adalah bahwa al-Qur’an adalah kitab yang terpelihara. Allah
sendiri yang menjamin keterpeliharaannya. Tidak diwakilkan kepada seseorang
seperti yang dilakukan terhadap kitab-kitab suci selainnya. Allah menegaskan

sendiri dalam al-Qur’an:

ek sL L6 gy SNUATS 4 6

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan sesungguhnya

Kami benar-benar memeliharanya. (Q.S. al-Hijr [15] : 09)24

o 0~ ° s 7 0 e Bor B
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Sesungguhnya al-Qur’an itu adalah kitab yang mulia. Sesungguhnya
orang-orang yang mengingkari al-Qur’an ketika al-Qur’an itu datang
kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan sesungguhnya al-

Qur’an itu adalah kitab yang mulia. (Q.S. Fussilat, [41] : 40-41).°

Kitab selain al-Qur’an pemeliharaannya dilakukan oleh kaum yang menerimanya,

seperti kitab Taurat yang dijaga oleh bani Israil,”® sebagaimana Allah nyatakan:

** Agama RI, al-Qur’an dan ..., 262.
> Ibid., 481.
?® al-Qaradawi, Kayfa Nata’amal ..., 28.
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.... Disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan

mereka menjadi saksi terhadapnya. .. (Q.S. al-Maidah, [04] : 44)*’

Kekhususan al-Qur’an sebagaimana telah dipaparkan terbukti hingga kini.
Kalau kitab-kitab terdahulu selain al-Qur’an, ketika ditinggal sang pembawa risalah,
kitab itu banyak mengalami perubahan, baik pengurangan atau penambahan. Hal
yang demikian tidak terjadi pada al-Qur’an. Empat belas abad telah berlalu al-
Qur’an masih tetap utuh sebagaimana awal disampaikan Allah kepada Nabi
Muhammad. Jumlah surat, ayat, hurufnya, hingga cara membacanya sedikitpun tidak
terjamah oleh kebatilan.”®

Pada bab pertama, al-Qaradawi hendak menanamkan sebuah keyakinan
terhadap al-Qur’an bahwa ia adalah kitab ilahi yang tidak perlu diragukan lagi
keotentikannya. Tidak ada keraguan bagi manusia untuk mengimaninya. Mengambil
petunjuk dan mengimplementasikannya dalam kehidupan. Hanya dengan mengikuti
petunjuk dari al-Qur’an akan dekat dengan rahmat Allah, Tuhan semesta alam. Hal
demikian tentu tidak akan pernah terwujud jika umat Islam menjauh darinya. Segala
bentuk keterpurukan dan keterbelakangan umat tidak akan menemukan solusi jika

al-Qur’an sebagai petunjuk universal diabaikan.

7 Agama RI, al-Qur’an dan ..., 115.
*% al-Qaradawi, Kayfa Nata’amal ..., 29-31.
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Menindaklanjuti hal demikian, maka umat Islam sudah selayaknya
mengetahui al-Qur’an seutuhnya. Membacanya adalah langkah pertama untuk
sampai kepada tujuan tersebut. Membaca al-Qur’an dibutuhkan pengetahuan khusus,
seperti ilmu tajwid dan giraah. Tidak sama dengan membaca kitab-kitab lain yang
tidak membutuhkan pengetahuan khusus. Pada al-Qur’an hal itu tidak boleh
diabaikan. Jika hal itu diabaikan maka bisa terjerumus pada kesalahan yang tidak

dikehendaki, berubahnya al-Qur’an, baik secara lafal atau makna.

Mengenai hal ini, al-Qaradawi membahasnya pada bab kedua. Ia
memaparkan secara panjang lebar tentang bagaimana adab, keutamaan seseorang
membaca dan menghafal al-Qur’an. Banyak keutamaan bagi orang yang
membacanya, baik itu yang dinyatakan oleh Allah sendiri atau dari Nabi,

sebagaimana ayat dan hadis berikut ini:
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Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,

mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. (Q.S. Fatir

[35] : 29)%

* Agama RI, al-Qur’an dan ..., 437.
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Begitu juga keutamaan orang yang belajar dan mengajarkan al-Qur’an
dinyatakan oleh Nabi dalam sabdanya:
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Diceritakan dari sahabat Usman, dari Nabi Muhammad, Beliau bersabda:

A\

“Sebaik-baik orang di antara kalian adalah orang yang belajar dan

mengajarkan al-Qur’an” >

Mengenai pemahaman dan penafsiran al-Qur’an, al-Qaradawi memaparkan
di bab tiga. Secara khusus ia menyebutkan bahwa pada bab tiga ini inti dari
pembahasan buku Kayfa Nata’amal ma’ al-Qur’an al-‘Azim. Pengetahuan membaca
atau menghafal al-Qur’an masih belum lengkap jika tidak tahu bagaima memahami
ayat-ayat dari al-Qur’an. Karenanya, sebagai kitab petunjuk, al-Qur’an tidak cukup
jika hanya sekedar dibaca atau dihafal tanpa dipahami maksud dan tujuannya, tidak
sampai wujud dalam kehidupan nyata. Capaian yang hanya demikian saja tidak akan
pernah sampai kepada tujuan al-Qur’an sebagai petunjuk jalan keselamatan dan
mengentaskan seseorang dari kesesatan kepada jalan yang lurus, sebagaimana

firman-Nya:

*% Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Juz 6, Sahih Bukhari, (Kairo: al-Salafiyah, 1400 H), 346.
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Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridaan-
Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan
orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang

dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (Q.S. al-

Maidah, [05] : 16)*"

Pandai membaca dan menghafal belum sempurna jika tidak dibarengi
pemahaman yang baik dan benar. Karenya al-Qaradawi pada bab ketiga
mengetengahkan bagaimana cara memperoleh pemahaman dan penafsiran yang baik
dan benar dari al-Qur’an. Karena inti dari belajar al-Qur’an adalah bagaimana
memahami dan mengerti maksud dari setiap ayat al-Qur’an. Jika telah diperoleh
pemahaman yang baik dan benar, maka pada tataran berikutnya, adalah

pengaplikasian dari pemahaman tersebut.

Dalam memaparkan hal ini al-Qaradawi menetapkan rambu-rambu yang
harus dipatuhi dan juga yang harus dihindari. Rambu-rambu yang harus dipatuhi

atau metode tafsir menurut pandangan al-Qaradawi adalah sebagai berikut:

1. Mengompromikan antara riwayah (nukilan) dan dirayah (nalar)

2. Menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an

*! Agama RI, al-Qur’an dan ..., 110.
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3. Menafsirkan al-Qur’an dengan hadis yang sahih

4. Memanfaatkan tafsir sahabat dan tabin

5. Memutuskan berdasarkan ketetapan kaedah kebahasaan
6. Memerhatikan hubungan kalimat (munasabah)

7. Memerhatikan sebab turun ayat (sabab nuzul)

8. Menjadikan al-Qur’an sebagai sumber rujukan

Adapun hal-hal yang harus dihindari dan diwaspadai bagi siapa saja yang hendak

memahami dan menafsiri al-Qur’an menurut al-Qaradawi adalah:

1. Mengikuti ayat-ayat mutashabbihat dan meninggalkan yang muhkamat
2. Takwil yang salah

3. Meletakkan nass bukan pada tempatnya

4. Dakwaan nasakh tanpa disertai dalil

5. Ketidaktahuan tentang Sunnah dan athar

6. Mempercayai kisah-kisah israiliyyat

7. Keluar dari ijma’ ulama

8. Lemah dalam format ilmiah*>

Ketetapan-ketetapan sebagaimana disebutkan al-Qaradawi sepatutnya
dijadikan panduan bagi orang yang hendak memahami dan menafsiri ayat-ayat al-
Qur’an. Mengabaikan hampir dipastikan hasil pemahaman dan penafsirannya

terjebak dalam kesalahan. Bentuk kesalahan dalam penafsiran bisa saja mereduksi

** al-Qaradawi, Kayfa Nata’amal ..., 215-369.
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atau melampaui maksud dan tujuan Allah dalam al-Qur’an. Padahal yang dicari
adalah mendekati maksud sang pemilik, Allah. Tentu hal demikian tidak diinginkan,
karena yang akan terjadi alih-alih sampai kepada tujuan yang dimaksud, justru
sebaliknya tersesat dalam kegelapan karena kelalaian memerhatikan rambu-rambu
dalam memahami dan menafsirkan al-Qur’an.

Setelah menetapkan rambu-rambu atau metode penafsiran, pada bab
keempat al-Qaradawi menyajikan cara mengikuti, mengamalkan, dan berdakwah
dengan al-Qur’an. Langkah-langkah tersebut bagian dari implementasi dari langkah
sebelumnya. Produk pemahaman terhadap al-Qur’an yang sudah sesuai dengan
prosedur, baik itu berupa tuntunan ibadah, akidah, hukum, muamalah, akhlak dan
lain sebagainya tidak akan berarti jika tidak diiringi dengan pengamalan. Orang
bijak mengatakan ilmu tanpa amal laksana pohon tanpa buah. Dengan berbuahnya
sebuah pohon orang yang menanam niscaya akan mengambil manfaat darinya.
Begitu juga orang yang beramal dengan ilmu yang diperoleh dari al-Qur’an niscaya
ia akan beroleh manfaat di dunia maupun kelak di akhirat.

Sehubungan dengan ini al-Qaradawi menegaskan “barakah al-Qur’an tidak
akan diperoleh hanya dengan membawa, mengalungkan, menghiasi dinding rumah
dengan ayat-ayat al-Qur’an. Tetapi barakah al-Qur’an itu benar-benar akan muncul

jika diikuti dan diamalkan. Ia menyitir sebuah ayat dari surat al-An’am:>

3 Ibid., 405.
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Dan al-Qur’an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka

ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat. (Q.S. al-An’am,

[06] : 155)*

Amar pada kata ittabi’u di atas adalah sebuah penekanan dan menunjukkan
pekerjaan. Yang diharapkan dari perintah ittabi’u tentu partisapasi aktif dalam
tataran konkrit pengamalan. Bukan hanya sekedar ittabi’u tapi hanya menjadi hiasan
dan bacaan belaka, sebagaimana disinggung al-Qaradawi. Hal ini tentu bukan
keadaan ideal bagi umat Islam. Minimnya pengetahuan dan pengamalan terhadap al-
Quran akan berdampak sangat serius. Keberkahan yang senantiasa diharapkan justru
bisa menjauhkan dari berkah yang dijanjikan Allah. Kalau keberkahan itu diangkat
dari suatu kaum tentu yang tersisa adalah kebalikannya. Yaitu kemurkaan Allah

sebab perintah yang tertera di dalam al-Qur’an diabaikan.

** Agama RI, al-Qur’an dan ..., 149.



